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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi teknologi dalam meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan di era digital. Melalui metode tinjauan pustaka, penelitian ini mengkaji berbagai 
sumber ilmiah yang membahas implementasi teknologi seperti artificial intelligence (AI), Internet of Things 
(IoT), big data analytics, dan Enterprise Resource Planning (ERP) dalam proses bisnis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi mampu menekan biaya operasional, mempercepat proses 
kerja, serta meningkatkan produktivitas dan koordinasi antar divisi. Selain itu, kesiapan sumber daya manusia 
dan budaya organisasi adaptif menjadi faktor kunci keberhasilan transformasi digital. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa inovasi teknologi bukan hanya sebagai alat bantu, melainkan strategi utama dalam 
mencapai efisiensi dan keunggulan kompetitif perusahaan di era industri 5.0. 
 
Kata Kunci:  inovasi teknologi, efisiensi operasional, transformasi digital, keunggulan kompetitif 

 
Abstract 

 
This study aims to analyze the role of technological innovation in improving operational efficiency within 
companies in the digital era. Using a literature review method, this research examines various scholarly sources 
discussing the implementation of technologies such as artificial intelligence (AI), the Internet of Things (IoT), big 
data analytics, and Enterprise Resource Planning (ERP) in business processes. The findings indicate that 
technological innovation effectively reduces operational costs, accelerates workflows, and enhances 
productivity and interdepartmental coordination. Moreover, human resource readiness and an adaptive 
organizational culture are key factors for successful digital transformation. The study concludes that 
technological innovation serves not merely as a supporting tool but as a strategic driver for achieving efficiency 
and competitive advantage in the Industry 5.0 era. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi secara signifikan meningkatkan 
efisiensi operasional pada berbagai jenis perusahaan, baik skala besar, menengah, maupun kecil. Berdasarkan 
analisis data dari tinjauan pustaka, ditemukan bahwa digitalisasi proses produksi, otomatisasi sistem 
administrasi, dan integrasi teknologi informasi mampu menekan biaya operasional hingga 20–35% dalam satu 
tahun penerapan. Hasil ini sejalan dengan temuan Putri Ainayah Tazkiyah et al (2025). yang menyoroti peran 
ERP, Big Data, dan Cloud Computing dalam mempercepat proses bisnis, meningkatkan akurasi data, serta 
mengurangi biaya operasional pada perusahaan e-commerce Indonesia. Penelitian oleh Uba (2025) 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti AI, IoT, dan otomasi produksi mampu meningkatkan efisiensi 
hingga 50% serta menurunkan biaya operasional hingga 30%, meskipun masih terdapat tantangan berupa 
kebutuhan investasi awal dan pengembangan SDM. Sementara itu, E. Siregar (2025) menegaskan bahwa 
pembaruan teknologi dan digitalisasi secara langsung mendorong efisiensi operasional serta optimalisasi 
manajemen ekonomi perusahaan (Siregar et al., 2025). 

Temuan M.A. Muaffa (2025) menyebutkan bahwa integrasi teknologi Just-In-Time, IoT, AI, dan 
Blockchain menciptakan sistem operasional yang efisien dan adaptif terhadap perubahan pasar. Dalam 
konteks logistik, penelitian Abdussamad, Dhiwa et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem teknologi informasi 
terintegrasi mempercepat proses, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan akurasi inventaris serta 
pengiriman . 
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Penelitian M. Muhajji (2024) memperkuat hal tersebut dengan bukti bahwa implementasi AI, IoT, dan 
infrastruktur IT yang tepat dapat meningkatkan efisiensi lintas industri meski membutuhkan investasi tinggi 
dan pelatihan SDM . Sementara itu, A.S. Ali (2025) menemukan bahwa penerapan teknologi inovatif seperti 
RPA, cloud, dan AI mampu meningkatkan efisiensi layanan dan keberlanjutan organisasi berbasis shared 
service . Menurut M. Irwansyahputra et al. (2025), transformasi digital melalui integrasi data, AI, Big Data, dan 
IoT mempercepat proses kerja, menurunkan biaya, serta menyediakan analisis keputusan berbasis data yang 
akurat . B. Triwahyono (2023) juga menegaskan bahwa inovasi teknologi memberikan dampak besar terhadap 
peningkatan efisiensi dan keberlanjutan proses bisnis UMKM. 

Studi N.M. Priyatna (2024) menyimpulkan bahwa AI, IoT, dan automasi merupakan faktor utama 
peningkatan efisiensi operasional dan kesinambungan usaha di perusahaan modern. Selain itu, S. Handoyo 
(2023) menambah bahwa efisiensi operasional yang ditunjang strategi teknologi berpengaruh langsung 
terhadap kinerja dan daya saing perusahaan. Dalam konteks UMKM, R. Budianto (2022) menunjukkan bahwa 
transformasi digital membantu perusahaan kecil dan menengah tetap kompetitif dalam menghadapi dinamika 
pasar . Penelitian S. Inmor (2025) memperlihatkan bahwa inovasi logistik berbasis teknologi informasi dapat 
mengoptimalkan efisiensi dan daya saing UMKM, khususnya dalam proses distribusi. 

Dari sisi manufaktur, R.D.Y. Prakosos (2025) menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi bisnis 
mampu mempercepat proses inovasi produk serta memperbaiki efisiensi internal perusahaan . Sementara itu, 
C. Suhendra (2023) menegaskan bahwa tingkat fleksibilitas organisasi dan inovasi proses memiliki pengaruh 
langsung terhadap total efisiensi operasional dan ketahanan perusahaan . Dari sudut pandang sumber daya 
manusia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi inovasi teknologi sangat 
bergantung pada kesiapan digital dan budaya kerja adaptif perusahaan. Pelatihan berkelanjutan, keterlibatan 
karyawan, serta kepemimpinan yang komunikatif menjadi penentu dalam meminimalkan resistensi terhadap 
perubahan. 

Secara teoretis, hasil ini memperkuat teori difusi inovasi Rogers (2003) bahwa keberhasilan adopsi 
teknologi dipengaruhi oleh tingkat kompatibilitas, kompleksitas, dan keuntungan relatif yang dirasakan 
pengguna. Dalam praktiknya, inovasi sederhana dengan dampak besar terhadap efisiensi lebih mudah 
diterima dibanding inovasi yang kompleks. Oleh karena itu, organisasi perlu menyesuaikan jenis teknologi 
yang diadopsi dengan kapasitas internal serta kebutuhan operasionalnya. Penelitian ini menegaskan bahwa 
teknologi tidak hanya merupakan alat untuk menekan biaya, tetapi juga menjadi sarana strategis dalam 
meningkatkan daya saing. Penerapan digitalisasi terintegrasi, analitik data, serta AI dalam pengambilan 
keputusan mampu meningkatkan produktivitas, mempercepat layanan, dan mengurangi risiko kesalahan 
operasional. Kolaborasi antara perusahaan, penyedia teknologi, dan lembaga pendidikan juga dibutuhkan 
untuk menciptakan ekosistem inovasi berkelanjutan (Muaffa & Rohman, 2025). 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sektor yang masih terbatas dan kebutuhan validasi 
kuantitatif lebih lanjut untuk mengukur perubahan kinerja operasional sebelum dan sesudah penerapan 
teknologi. Penelitian masa depan disarankan untuk memperluas obyek dan pendekatan menggunakan 
metode campuran agar hasil lebih komprehensif. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi 
ilmiah terhadap pemahaman hubungan antara inovasi teknologi dan efisiensi operasional, dengan kebaruan 
pada pendekatan yang menggabungkan aspek teknologis dan manajerial secara simultan. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tinjauan pustaka (literature 
review), yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber referensi 
terkait topik yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran komprehensif dan 
mendalam terhadap teori, konsep, serta penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat menjawab 
formulasi masalah secara ilmiah dan sistematis.  

Teknik pencarian dan seleksi literatur difokuskan pada relevansi dan keakuratan sumber, dengan 
kriteria tertentu untuk memastikan kualitas data yang dikumpulkan. Untuk mendukung analisis literatur, 
peneliti memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan, yaitu perplexity, yang membantu dalam 
mempercepat proses pencarian, mengidentifikasi konsep utama, serta melakukan pengelompokkan informasi 
secara efisien dan efektif.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inovasi teknologi secara signifikan meningkatkan 
efisiensi operasional pada berbagai jenis perusahaan, baik skala besar maupun menengah. Berdasarkan 
analisis data tinjauan pustaka, ditemukan bahwa digitalisasi proses produksi, otomatisasi sistem administrasi, 
dan integrasi teknologi informasi mampu menekan biaya operasional hingga 20–35% dalam jangka waktu 
satu tahun penerapan. Hal ini selaras dengan penelitian yang membuktikan bahwa ERP, Big Data, dan Cloud 
Computing mempercepat proses bisnis, mengurangi biaya, dan meningkatkan akurasi layanan perusahaan e-
commerce Indonesia. Implementasi teknologi seperti AI, IoT, dan otomasi produksi tidak hanya mempercepat 
waktu siklus produksi, tetapi juga meminimalkan kesalahan manusia dalam proses kerja. Uba (2025) 
menemukan bahwa integrasi teknologi tersebut mampu meningkatkan efisiensi produksi hingga 50% dan 
menurunkan biaya operasional hingga 30%, meskipun tantangan utama adalah investasi awal dan kesiapan 
SDM (Tazkiyah et al., 2025). 
 Pembaruan teknologi dan proses digitalisasi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi 
operasional dan manajemen ekonomi perusahaan di berbagai sektor. Dengan penerapan sistem digital seperti 
Enterprise Resource Planning (ERP), banyak perusahaan berhasil mengoptimalkan koordinasi antar divisi 
sehingga alur kerja lebih terintegrasi dan respons terhadap kebutuhan bisnis dapat dilakukan dengan lebih 
cepat dan akurat dibandingkan perusahaan yang masih bergantung pada sistem manual. 
Keberhasilan implementasi inovasi teknologi sangat dipengaruhi oleh hal-hal mendasar di dalam organisasi, 
seperti kompetensi digital tenaga kerja dan budaya kerja yang adaptif terhadap perubahan. Pelatihan 
berkelanjutan serta keterlibatan aktif karyawan dalam proses transformasi digital menjadi faktor penentu 
agar inovasi teknologi dapat memberikan dampak optimal bagi perusahaan. Teknologi yang diterapkan akan 
sulit mencapai manfaat maksimal tanpa dukungan sumber daya manusia yang siap, memahami, dan mampu 
menggunakan teknologi tersebut secara produktif (Aminudin, Ade Like Rachmawati, Alisa Qothrun Nada 
Rahmah, 2023). 
 Resistensi terhadap perubahan masih menjadi kendala utama dalam penerapan inovasi teknologi. 
Kekhawatiran terhadap kehilangan pekerjaan akibat otomatisasi dan perubahan pola kerja menjadi isu 
signifikan yang diidentifikasi dalam riset terbaru. Strategi komunikasi dan kepemimpinan transformasional 
mutlak diperlukan untuk menurunkan hambatan adopsi teknologi. Dari sisi teoretis, penelitian ini 
memperkuat teori difusi inovasi Rogers (2003), bahwa keberhasilan adopsi teknologi ditentukan oleh 
kompatibilitas, kompleksitas, dan keuntungan relatif yang dirasakan pengguna. Inovasi sederhana dengan 
dampak besar akan lebih cepat diterima organisasi dibanding inovasi yang kompleks namun kurang relevan 
dengan kebutuhan operasional. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan tipe inovasi teknologi yang 
diadopsi dengan kapasitas dan kebutuhan internal. Implikasi praktis yang penting adalah perlunya strategi 
implementasi inovasi teknologi yang komprehensif dan berkelanjutan. Teknologi digital dan analitik data, 
serta AI dalam pengambilan keputusan strategis dapat meningkatkan produktivitas, mempercepat layanan, 
dan mengurangi kesalahan operasional. Kolaborasi dengan penyedia teknologi dan lembaga pendidikan turut 
memperkuat ekosistem inovasi demi efisiensi jangka panjang (Muaffa & Rohman, 2025). 
 Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sampel yang masih terbatas pada beberapa sektor 
industri serta masih dominan menggunakan data kualitatif. Untuk hasil yang lebih komprehensif, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk memperluas sektor, wilayah, dan menggunakan metode mixed-method dalam 
pengukuran kinerja operasional sebelum dan sesudah penerapan teknologi. Secara keseluruhan, penelitian 
ini memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian hubungan antara inovasi teknologi dan efisiensi 
operasional, dengan pendekatan yang menggabungkan aspek teknologis dan manajerial secara simultan, 
serta menekankan pentingnya kesiapan organisasi dalam mengadopsi inovasi digital. Hasil ini relevan untuk 
teori manajemen inovasi dan juga memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam menghadapi dinamika 
perubahan teknologi di era industri 5.0. 
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SIMPULAN 
Dapat di simpulkan bahwa inovasi teknologi memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui digitalisasi proses bisnis, otomatisasi sistem kerja, 
serta integrasi teknologi informasi yang mampu menekan biaya dan meningkatkan produktivitas. Penerapan 
teknologi seperti AI, IoT, ERP, dan analitik data terbukti mempercepat proses operasional, mengurangi 
kesalahan manusia, serta meningkatkan koordinasi antar divisi. Keberhasilan inovasi tersebut sangat 
dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, budaya organisasi yang adaptif, dan dukungan 
kepemimpinan transformasional. Hasil penelitian ini menjawab bahwa inovasi teknologi bukan hanya faktor 
pendukung, melainkan strategi utama untuk mencapai efisiensi dan keunggulan kompetitif di era digital. 
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori difusi inovasi dan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu manajemen operasional, khususnya dalam konteks transformasi digital di Indonesia. 
Secara praktis, perusahaan disarankan untuk mengembangkan strategi implementasi teknologi yang 
berkelanjutan dan berbasis kolaborasi lintas sektor guna memastikan efisiensi jangka panjang, sementara 
penelitian selanjutnya perlu memperluas analisis pada sektor jasa dan menggunakan pendekatan kuantitatif 
untuk memperdalam pemahaman terhadap dampak inovasi teknologi terhadap kinerja organisasi. 
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